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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal HOTS (higher order thinking skill) materi geometri 

bangun ruang pada siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Kota 

Bengkulu, ditemukan bahwa terdapat 2 siswa yang 

memenuhi KKM dan 28 siswa yang tidak memenuhi 

KKM dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir siswa masih sangat rendah. Hal ini disebabkan 

karena siswa cenderung belajar menghafalkan rumus 

tanpa memahami konsep dan prinsipnya. Sehingga saat 

diberikan soal-soal yang bervariasi meskipun dengan 

konsep matematika yang sama siswa cenderung bingung 

menganggap soal tersebut sulit. 

Adapun kesulitan yang dialami siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS pada materi geometri bangun 

ruang yaitu siswa kesulitan dalam mengingat fakta bangun 

ruang seperti sifat-sifat bangun ruang, membedakan jari-

jari dan diameter bangun. Siswa kesulitan dalam 

memahami konsep dan prinsip bangun ruang sehingga 

kesulitan untuk untuk menjawab soal HOTS secara tepat 

dan Siswa kesulitan dalam mengaplikasikan prinsip 

(konsep-konsep) sehingga tidak dapat menggunakan dan 
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memilih rumus yang tepat untuk menjawab soal HOTS 

materi geometri bangun ruang. 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang ingin saya sampaikan 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Guru 

Guru diharapkan tetap benovasi dalam 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

agar siswa memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Peneliti 

Peneliti selanjutnya diharapan dapat 

memperdalam pengkajian upaya mengatasi siswa 

yang kesulitan dalam mengerjakan soal HOTS. 
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